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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di 

kelas IV SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI. Latar belakang 

penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan 

oleh penggunaan model pembelajaran konvensional yang 

cenderung pasif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 25 orang. Data dikumpulkan 

melalui tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan 

uji paired sample t-test dengan bantuan program SPSS. Hasil 

analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

hasil belajar siswa setelah diterapkan model TGT. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar Matematika siswa. Model ini efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kompetitif, dan menyenangkan. 
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 This research aims to determine the effect of the cooperative 

learning model Teams Games Tournament (TGT) on students’ 

learning outcomes in Mathematics for fourth-grade students at SD 

Negeri 098166 Perumnas Batu VI. The background of this research 

lies in the low student achievement due to the use of conventional 

learning models that tend to make students passive. This research 

employed a quantitative method with a one-group pretest-posttest 

design. The participants were all 25 students of the fourth grade. 

Data were collected through pretest and posttest, and analyzed 

using paired sample t-test with the assistance of SPSS software. The 

results showed a significant improvement in students’ learning 

outcomes after implementing the TGT model, with a significance 

value of 0.000 (p < 0.05). Thus, it can be concluded that the TGT 

cooperative learning model has a positive impact on improving 

students’ Mathematics learning outcomes. This model proves to be 

effective in fostering an active, competitive, and enjoyable learning 

environment. 
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PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk yang diberi kelebihan oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan suatu 

bentuk akal. Untuk mengelola akal pikirannya diperlukan adanya suatu pola pendidikan melalui suatu 

pembelajaran. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan setiap individu yang terlibat dalam pendidikan itu, dituntut berperan secara maksimal dan 

penuh tanggung jawab untuk mutu pendidikan. Melalui pendidikan dapat dihasilkan generasi-generasi 

yang cerdas dan terampil sebagai salah satu modal untuk menuju perubahan ke arah yang lebih baik, 

terlebih dalam era persaingan global saat ini. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan setiap orang. Hal ini dapat dibuktikan dengan begitu banyaknya bukti yang pada 

intinya memerintahkan manusia untuk belajar dan menempuh pendidikan. Sebagaimana tersurat dalam 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional. Pendidikan itu berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk kepribadian serta karakter dan jati diri seseorang dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu 

yang dimaksud dengan pendidikan itu adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan kegiatan belajar dan mengajar. Ada dua subjek yang terdapat dalam proses 

pembelajaran yaitu guru dan siswa. Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah mengelola 

pembelajaran secara efektif dan efisien agar menciptakan kondisi belajar yang optimal. Dengan 

adanya kesadaran dan keterlibatan aktif sehingga apa yang telah di sampaikan oleh guru dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dan tugas siswa adalah belajar, mengikuti kegitan sekolah, 

patuh dan taat kepada guru.  

Seorang guru harus mampu meningkatkan siswa dan menyampaikan materi dengan 

menggunakan model-model pembelajaran yang tepat. Sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik dan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi 

kehidupan manusia, baik dari bidang ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Pendidikan sekolah 

dasar tidak terlepas dari proses pembelajaran yang berlangsung disekolah dasar tersebut. Pembelajaran 

disekolah dasar terbagi kedalam beberapa mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah 

matematika. Mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang sangat diperlukan di dalam dunia 

pendidikan. Dengan matematika, siswa dilatih untuk berpikir logis, sistematis, dan kritis. Selain itu, 

matematika melatih cara berpikir dan kemampuan penalaran siswa. Sehingga sangat berguna dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti dalam berbelanja, mengelola keuangan. Matematika adalah salah satu 

bidang ilmu yang dijadikan sebagai mata pelajaran pokok di sekolah dari tingkat kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi. Oleh karena itu, pelajaran matematika sangat berperan penting dalam 

mengembangkan pola pikir siswa. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan umum diberikannya 

matematika pada jenjang pendidikan dasar yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 

matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 

ilmu pengetahuan. 

Realita yang ada sekarang ini adalah pelajaran matematika merupakan pelajaran yang dianggap 

sulit oleh sebagian siswa. Keluhan-keluhan yang sering terdengar dari siswa adalah tentang banyaknya 

rumus serta aturan yang harus dihafal serta dimengerti dalam penggunaannya. Siswa menjadi malas 

belajar dan berlatih atau merasa tidak senang terhadap mata pelajaran matematika sehingga 

menyebabkan hasil belajar matematika selalu saja masih kurang memuaskan. Untuk mengatasi hal 

tersebut, telah banyak yang dilakukan guru baik dalam penyajian materi, pemilihan metode yang tepat 

dalam proses belajar. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika agar lebih baik 

lagi. Dalam proses belajar mengajar anak didik merupakan subjek dan guru sebagai objek yang 

berperan secara aktif, dinamis dan interaktif. Salah satu komponen yang paling penting mendapatkan 

perhatian khusus adalah anak didik sebagai subjek yang berperan dalam kemajuan pendidikan. 

Peranan keluarga dan masyarakat sangatlah penting, untuk terbentuknya kemandirian pada diri siswa 
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dan terbiasa untuk melakukan suatu kegiatan baik dilakukan sendiri maupun gotong royong dengan 

masyarakat.  Proses pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya lebih bersifat klasikal yaitu 

guru berdiri di depan kelas sedangkan siswa duduk rapi di tempat masing-masing. Dalam sistem 

pembelajaran seperti ini, komunikasi yang terjadi cenderung satu arah yaitu guru aktif menerangkan 

sedangkan siswa duduk mendengarkan dan mencatat materi yang disajikan guru, dan akhirnya siswa 

hanya dijadikan sebagai penerima pengetahuan yang pasif. Hal ini bertentangan dengan pendapat 

(Solihah, n.d.) yang menyarankan agar guru melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dengan 

kegiatan diskusi, kerja kelompok, melakukan permainan, atau kegiatan laboratorium. 

Dari peristiwa di atas, kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran juga dikarenakan dalam 

proses pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran yang konvensional. Model pembelajaran 

yang konvensional adalah model pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru atau disebut 

dengan model ceramah, artinya pembelajaran belum bervariasi guru menjelaskan materi pelajaran 

kepada siswa, sedangkan siswa mendengarkan. Karena sejak dulu model ini telah dipergunakan 

sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

pada model konvensional, peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru didepan kelas 

dan melaksanakan tugas jika guru memberikan latihan soal-soal kepada peserta didik. Guru juga 

kurang aktif, padahal dalam proses belajar mengajar guru harus aktif agar bisa memantau kegiatan 

belajar siswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan yang menantang, guru harus kreatif 

dalam mengembangkan pembelajaran. Sehingga dapat membuat siswa menjadi aktif seperti berani 

bertanya, berani mencoba serta berani mengemukakan gagasan.  Agar dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa sebagai guru, guru harus membuat penerapan model pembelajaran yang tepat, yang 

disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik mata pelajaran serta kondisi siswa. Untuk mengatasi 

masalah keaktifan belajar agar tidak berkelanjutan maka peneliti mengajukan solusi dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif, sesuai yang dikemukakan oleh (Simamora et al., 2024) 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memposisikan peserta didik dalam 

kelompok-kelompok kecil di mana anggotanya berjumlah lima orang yang terdiri dari peserta didik 

dengan prestasi akademik yang berbeda (tinggi, sedang, dan rendah), jenis kelamin yang berbeda 

(laki-laki dan perempuan), serta latar belakang suku/budaya yang berbeda untuk saling membantu 

serta bekerjasama dalam mempelajari materi pelajaran agar proses pembelajaran semua anggota 

mencapai tujuan yang maksimal. Dalam proses pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan untuk aktif 

dalam kelompok, berdiskusi dalam kelompok tentang materi yang akan dipelajari atau yang sudah di 

pelajari. Berdasarkan pra-observasi awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 098166 Perumnas Batu 

VI, yakni pada siswa kelas IV ditemukan gejala-gejala atau fenomena khususnya pada pembelajaran 

matematika yakni sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 ≥70 Lulus 3 12% 

2 ≤70 Tidak Lulus 22 88% 

Jumlah 25 100% 

 

Data pada tabel 1 tentang hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran matematika 

menunjukan bahwa dari 25 siswa hanya 3 siswa yang memperoleh nilai ≥70 dikategorikan lulus 

dengan presentase ketuntasan 12% dan 22 siswa memperoleh nilai ≤70 dikategorikan tidak lulus 

dengan presentase ketuntasan 88%.  Berdasarkan data tabel hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 

098166 Perumnas Batu VI dapat disimpulkan bahawa hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah karena jumlah siswa yang belum memenuhi nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) lebih banyak dari pada siswa yang telah memenuhi nilai KKM. Adapun 

nilai KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran matematika yaitu 70. Dari hasil observasi yang 

peneliti dapat maka dalam proses pembelajaran perlu dilakukan perubahan yakni lebih mengacu pada 

semangat siswa untuk dapat berperan aktif dan benar-benar mengikuti proses pembelajaran. Dari 

sekian banyak model pembelajaran kooperatif, peneliti tertarik untuk menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament. Isjoni (Febrizul Azmi et al., 2023) 

mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT akan mendorong peserta didik 

mengerjakan sesuatu secara bersama dan saling bantu dengan yang lain sebagai satu kelompok, dan 

melahirkan proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), untuk mendorong 

siswa ikut aktif ketika proses belajar mengajar berlangsung. Model pembelajaran tipe TGT ini dapat 

dijadikan pilihan yang efektif bagi guru untuk tercapainya tujuan pembelajaran yaitu peningkatan hasil 

belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT diharapkan siswa mampu 

bekerja sama dalam tim sehingga menciptakan suatu kodisi yang dapat memberikan sentuhan dan 

kebiasaan agar siswa terampil dalam bekerja sama ataupun berkompetisi melalui tournament 

akademik. Rohmah dan Wahyudin (Rahmaniati et al., 2021) mengatakan pembelajaran kooperatife 

tipe Teams Games Tournament (TGT) peserta didik melakukan permainan dan pertandingan dengan 

anggota-anggota tim lain untuk mendapatkan poin. Tournament atau permainan yang disusun dari 

pertanyaan- pertanyaan pembelajaran yang relevan dirancang untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari kegiatan kelompok. Slavin (Zubaidah & Istikomah, 

2023) langkah-langkah yang termasuk siklus reguler TGT adalah sebagai berikut: 

1. Penyajian kelas digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran melalui pengajaran 

langsung atau diskusi yang dipimpin oleh guru. Presentasi kelas juga dimanfaatkan guru untuk 

menyampaikan teknik pembelajaran yang akan digunakan, sehingga siswa dapat melaksanakan 

setiap kegiatan dalam langkah-langkah TGT dengan baik.  

2. Kelompok (team) tim atau kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang anggotanya 

heterogen dilihat dari kemampuan akademik siswa, jenis kelamin, dan etnis. Fungsi utama dari tim 

ini yaitu memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar.  

3. Games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang 

diperoleh siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok.  

4. Turnamen dilakukan setiap satu satuan materi pelajaran telah selesai dilaksanakan. Siswa 

melakukan permainan akademik yaitu dengan cara berkompetisi dengan anggota tim. 

5. Rekognisi Tim, tim yang menunjukan kinerja paling baik akan mendapat penghargaan. Seperti 

layaknya lomba, tim yang paling banyak mengumpulkan poin/skor akan mendapat predikat juara 

umum, kemudian juara berikutnya berurutan sesuai dengan jumlah poin/skor yang berhasil 

diraihnya.  

Shoimin (Alkhairunisa, 2024)  mengatakan bahwa kelebihan dalam model TGT tidak hanya 

membuat peserta didik yang cerdas (berkemampuan akademik tinggi) lebih menonjol dalam 

pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademik lebih rendah juga ikut aktif dan 

mempunyai peranan penting dalam kelompoknya. Kedua, dengan model pembelajaran ini, akan 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. Ketiga, dalam 

model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Karena dalam pembelaaran ini, guru menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau 

kelompok terbaik. Keempat, dalam pembelajaran peserta didik ini, membuat peserta didik menjadi 

lebih senang dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa turnamen dalam model 

ini. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT memiliki dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Sitanggang et al., 2023) 

di SD Negeri 124400 Jl. Bah Tongguran Pematangsiantar, menemukan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 

UPTD SD Negeri 124400 Jl. Bah Tongguran Pematangsiantar. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh (Nuraini et al., 2023) di SD Negeri Sukorejo juga menunjukkan bahwa penggunaan model TGT 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Penelitian terbaru di SD Inpres 

Bumi Sagu (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif TGT secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis data, terjadi peningkatan hasil 

belajar yang signifikan setelah penerapan model TGT, dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang 

membuktikan efektivitas model ini dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran kooperatif TGT terbukti mampu meningkatkan hasil 
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belajar siswa dalam berbagai penelitian. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams 

Games Tournament) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD 

Negeri 098166 Perumnas Batu VI”. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif metode eksperimen. Menurut 

Sugiyono, 2023 Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre Experimental Designs dengan One-group Pretest Posttest Design. Pada desain 

ini terdapat Pretest sebelum diberi perlakuan dan Posttest setelah diberi perlakuan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI, Jl. Rambutan Raya Perumnas Batu VI, Kota 

Pematang Siantar, Provinsi Sumatera Utara. Adapun lokal kelas yang digunakan peneliti adalah kelas 

IV. Karena jumlah populasi dalam penelitian ini merupakan kurang dari 100 orang siswa, maka 

sampel yang digunakan adalah seluruh jumlah populasi yaitu 25 siswa.  Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah soal berupa Pretest dan Posttest dengan menggunakan soal  
Tabel 2.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Indikator Materi 
 Butir Soal  

Jumlah 
C1  C2  C3  C4  

Siswa mampu menentukan hubungan 

antar satuan baku panjang 

Satuan baku panjang 5,6 1, 2, 7, 3,4,8  8 

Siswa mampu menentukan hubungan 

antar satuan 

Pengukuran langsung 

menggunakan bantuan 
alat ukur satuan 

panjang. 

 12,13,16, 

17,18,19, 
20,21,22, 

23,24, 25 

 9,10,11, 

14,15 

17 

Total Soal    25 

 

Rumus yang akan digunakan dalam menghitung validasi setiap item (butir soal) adalah dengan 

menggunkan rumus product moment rxy sebagai berikut:  

    
     (  )(  )

√*     (  ) +*     (   )+
 

 

Rumus uji reliabilitas yang digunakan sebagai berikut:  

    (
 

   
) (  

   
 

   
) 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran dari tes objektif dapat dicari dengan menggunakan rumus:   

  
 

  

̇
 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda butir tes adalah:   

 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

yaitu dokumentasi dan tes.  

Sebelum menganalisa data dengan uji t akan dilakukan uji normalitas yang diambil dari data atau nilai 

hasil perolehan pretest dan posttest. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan spss versi 25. Dengan pengujian 

normalitasnya yaitu: 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 



PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 3 – Nomor  2 – April  2025 

Halaman : 13 – 25 

 

ISSN  3025 – 051X   

(Media Online) 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 18 

Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Pengujian hipotesis menggunakan bantuan program aplikasi SPSS dengan uji Paired Sample t-Test. 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest setelah 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament.  

Jika         >        atau p-value < 0,05 maka    ditolak dan     diterima, yang berarti model 

pembelajaran Teams Games Tournament berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 

IV materi pengukuran di SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI. Jika         <        atau p-value > 

0,05 maka    diterima dan     ditolak, yang berarti model pembelajaran Teams Games Tournament 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV materi pengukuran di SD Negeri 

098166 Perumnas Batu VI. 

          

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas IV SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pretest dan posttest, pretest digunakan untuk melihat 

kemampuan awal siswa dan posttest untuk melihat kemampuan siswa setelah diberi perlakuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada kelas IV SD Negeri 098166 

Perumnas Batu VI dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah instrumen dengan soal pilihan ganda dengan empat pilihan 

jawaban (A, B, C, dan D). Soal yang diberikan pada saat penelitian sudah di validasi terlebih dahulu. 

Setelah soal divalidasi maka dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian pada kelas IV di SD Negeri 

098166 Perumnas Batu VI pada pembelajaran Matematika. 

 

Uji Validitas 

Validilitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidilitasan suatu instrumen, butir 

soal dikatakan valid jika nilai rhitung ≥ rtabel, dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05. Untuk data 

penelitian ini rtabel nya adalah 0,396. Hasil analisis validitas butir soal menggunakan program SPSS 

25 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.  Hasil Uji Validilitas Butir Soal 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa butir soal yang valid sebanyak 25 butir soal, sedangkan 

yang tidak valid sebanyak 5 butir soal. Untuk soal yang valid dapat digunakan untuk test selanjutnya. 
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Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validilitas soal dalam pengumpulan data selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 

soal untuk mengukur sejauh mana instrumen pada penelitian ini dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpulan data apabila instrument tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitas 

instrumen nilai Cronbach’s Alpha harus lebih tinggi dari 0,60. Hasil analisis reliabilitas soal 

menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Soal 

Reliability Statistics 

Cronbac’h Alpha N of Items 

0,698 26 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai Cronbach’s Alpha yang didapat adalah 0,698, selanjutnya 

nilai yang dibandingkan dengan nilai kritaria koefisien reliabilitas yaitu jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 

0,60 maka soal dinyatakan reliabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,698 ≥ 0,60, jadi soal pada 

instrumen ini reliabel. 

 

Uji Tingkat Kesukaran  

Analisis uji tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menguji soal soal tes dari segi kesukarannya 

sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk kategori sukar, sedang dan mudah. 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dari 25 butir soal yang telah diuji menggunakan 

program SPSS 25, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,40 Sedang 

2 0,52 Sedang 

3 0,48 Sedang 

4 0,44 Sedang 

5 0,44 Sedang 

6 0,72 Mudah 

7 0,48 Sedang 

8 0,44 Sedang 

9 0,60 Sedang 

10 0,20 Sukar 

11 0,28 Sukar 

12 0,32 Sukar 

13 0,32 Sukar 

14 0,36 Sedang 

15 0,24 Sukar 

16 0,36 Sedang 

17 0,24 Sukar  

18 0,36 Sedang 

19 0,24 Sukar 

20 0,36 Sedang 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis tingkat kesukaran diperoleh hasil butir soal yang 

termasuk sukar yaitu: soal 10, soal 11, soal 12, soal 13, soal 15, soal 17, soal 19. Butir soal yang 

termasuk sedang yaitu: saol 1, soal 2, soal 3, soal 4, soal 5, soal 7, soal 8, soal 9, soal 14, soal 16, soal 

18, soal 20. Dan butir soal yang mudah yaitu: soal 6. 

 

Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui butir soal yang memiliki klarifikasi 

daya pembeda soal yang jelek sekali, jelek, cukup, baik, baik sekali. Setelah dilakukan perhitungan 

daya pembeda soal menggunakan program SPSS 25, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6.  Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 

No. Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0,46 Baik 

2 0,32 Cukup 

3 0,53 Baik 

4 0,39 Cukup 

5 0,41 Baik 

6 0,32 Cukup 

7 0,41 Baik 

8 0,36 Cukup 

9 0,44 Baik 

10 0,46 Baik 

11 0,48 Baik 

12 0,52 Baik 

13 0,48 Baik 

14 0,37 Cukup 

15 0,38 Cukup 

16 0,43 Baik 

17 0,41 Baik 

18 0,41 Baik 

19 0,41 Baik 

20 0,27 Cukup 

 

Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Pre-test dan Post-test  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI dengan 

jumlah siswa 25 yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Terdapat 20 butir soal pilihan berganda 

pretest. Sebelum melakukan pretest, peneliti memberi arahan kepada siswa dalam menjawab soal 

pretest. Setelah memberikan arahan peneliti langsung memberikan soal pretest untuk dijawab oleh 

siswa. Adapaun data hasil pretest siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 7.  Nilai Pretest Siswa Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai Pretest 

1 Adrian 65 

2 Alhabsy 40 

3 Alif 50 

4 Baihaqi 30 

5 Chiko 35 

6 Christine 55 

7 Elkana 50 

8 Fardan 40 

9 Keyla 70 

10 Marisa 50 

11 Nasyah 45 

12 Natania 50 

13 Nikki 30 

14 Priskilla 55 

15 Queen 50 

16 Rafael 40 

17 Rolexius 45 

18 Samuel 70 

19 Tata 40 

20 Yohana 45 

21 Gisella 60 

22 Nur 60 

23 Rina 45 

24 Zahra 65 

25 Zio 70 
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Adapun analisis statistik deskriptif data untuk nilai pretest siswa kelas IV SD Negeri 098166 

Perumnas Batu VI dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 8.  Deskripsi Hasil Nilai Pretest Siswa 

No Interval Frekwensi Presentasi 

1 93-100 - 0% 

2 84-92 - 0% 

3 70-83 3 12% 

4 ≤70 22 88% 

Jumlah 25  

Tuntas (≥70) 3  

Tidak Tuntas (≤70) 22  

Tertinggi 70 

Terendah 30 

Rata-rata 49,4 

 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada pretest adalah 70, sedangkan nilai 

terendah pada pretest adalah 30. Rata-rata pada pretest yaitu 49,4. Angka ketidak tuntasan hasil belajar 

pretest siswa sebesar 88% (22 siswa). Pelaksanaan posttest diberikan setelah diberikannya perlakuan 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) pada 

mata pelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI dengan 

jumlah siswa 25 yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Terdapat 20 butir soal pilihan berganda 

yang digunakan dalam posttest ini. Adapun hasil posttest siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 9.  Nilai Posttest Siswa Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai Posttest 

1 Adrian 85 

2 Alhabsy 90 

3 Alif 80 

4 Baihaqi 85 

5 Chiko 75 

6 Christine 85 

7 Elkana 75 

8 Fardan 80 

9 Keyla 95 

10 Marisa 80 

11 Nasyah 85 

12 Natania 75 

13 Nikki 70 

14 Priskilla 90 

15 Queen 75 

16 Rafael 75 

17 Rolexius 70 

18 Samuel 90 

19 Tata 70 

20 Yohana 75 

21 Gisella 90 

22 Nur 80 

23 Rina 70 

24 Zahra 80 

25 Zio 90 

 

Adapun analisis statistik deskriptif data nilai posttest siswa kelas IV dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 10.  Deskripsi Hasil Nilai Posttest Siswa 

No Interval Frekwensi Presentasi 

1 93-100 1 4% 

2 84-92 9 36% 

3 70-83 15 60% 

4 ≤70 - 0% 

Jumlah 25  

Tuntas (≥70) 25  

Tidak Tuntas (≤70) -  

Tertinggi 95 

Terendah 70 

Rata-rata 78,8 

 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada posttest adalah 95, dan nilai terendah 

adalah 70. Rata-rata pada posttest adalah 78,8. Angka ketidak tuntasan hasil belajar pada posttest 

mengalami penurunan. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest dari sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas data prettest dan posttest pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah: 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Test of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 0,147 25 0,174 0,948 25 0,232 

Posttest 0,171 25 0,057 0,921 25 0,055 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh menunjukan bahwa data pretest 

dan posttest berdistribusi normal karena diketahui bahwa data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai Sig. ≥ 0,05. Data diatas menunjukan bahwa data pretest memiliki nilai 0,232 ≥ 0,05 dan data 

posttest memiliki nilai 0,055 ≥ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan data pretest 

dan posttest pada penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Hipotesis  

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 

untuk memberikan jawaban pada rumusan masalah. Dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t sebagai berikut: 
Tabel 12.  Hasil Uji-t (Paired Samples Test) 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 

 
 

Mean 

 

 

 
Std. Deviation 

 

 

 

 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 

 

 
 

 

t 

 

 

 
 

 

df 

 

 

 
Sig. (2-

tailed) 

 

 

Lower 

 

 

Upper 

Pretest-

Posttest 

-30.400 9.674 1.935 -34.393 -26.407 -15.721 24 ,000 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000 sehingga lebih kecil 

dari 0,05, hal itu menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Dalam hal ini maka H0 ditolak dan Ha diterima maka disimpulkan berarti ada pengaruh dalam 

menggunkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa. 

Setelah diperoleh thitung = 15,721 dan ttabel = 1,711 maka diperoleh thitung ≥ ttabel atau 15,721 ≥ 1,711. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti ada pengaruh dalam 

menggunkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV pada pembelajaran Matematika Bab 6 dengan topik “Pengukuran” di SD Negeri 098166 Perumnas 

Batu VI. 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasil yang dimaksudkan 

yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang telah 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada pembelajaran Matematika Bab 6 

Materi Pengukuran dengan topik “Hubungan Antar Satuan” di SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI. 

Dengan jumlah siswa dalam penelitian ini yaitu sebanyak 25 siswa. Berdasarkan hasil pretest, nilai 

rata-rata hasil belajar siswa 49,4 dengan kategori kurang yaitu 88% atau banyak nilai pretest masih 

dibawah KKM yaitu ≤70. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil 

belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) tergolong 

sangat rendah. Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 8 adapun presentase kategori hasil 

belajar materi hubungan antar satuan siswa juga meningkat yaitu kategori kurang 0%, cukup 60%, 

baik 36%, amat baik 4%. Jadi setelah menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) siswa mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan 

menggunakan rumus Uji t, dapat diketahui bahwa nilai sebesar 15,721. Dengan frekwensi (dk) sebesar 

25-1 = 24 pada taraf siknifikasi 5% diperoleh 1,711. Oleh karena itu thitung ≥ ttabel pada taraf 

signifikan 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima yang berarti bahwa ada 

pengaruh dalam menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI. Hasil 

analisis di atas yang menunjukan adanya pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan 

pada siswa yaitu pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang kurang fokus pada proses 

pembelajan di kelas, siswa juga bersikap cuek pada saat guru menjelaskan pembelajaran di depan. 

Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif mengikuti proses pembelajaran dan sisanya nya 

bersikap cuek. Akan tetapi sejalan dengan penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) terhadap siswa kelas IV SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI dengan 25 

siswa yang dijadikan peneliti sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran matematika topik pengukuran materi 

“Hubungan Antar Satuan” di SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI dikategorikan rendah. Hal ini di 

tunjukan dari perolehan persentase nilai rata-rata hasil belajar siswa 49,4 dengan kategori kurang yaitu 

88%. Selanjutnya dapat disimpulkan secara umum bahwa penggunaan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran matematika Bab 6 

topik pengukuran dengan materi “Hubungan Antar Satuan” di SD Negeri 098166 Perumnas Batu VI 

dikategorikan meningkat, dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu kategori kurang 0%, cukup 

60%, baik 36%, dan amat baik 4%. Berdasarkan uji hipotesis analisis uji t diperoleh thitung sebesar 

15,721 dan ttabel sebesar 1,711 Maka thitung ≥ ttabel atau 15,721 ≥ 1,711, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran matematika 

Bab 6 topik pengukuran dengan materi “Hubungan Antar Satuan” di SD Negeri 098166 Perumnas 

Batu VI. 
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